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ABSTRACT 

 

Goldfish (Carassius auratus auratus) are in great demand by cultivators and 

ornamental fish enthusiasts. The color of ornamental fish is one of the most influential 

factors on the selling price of the fish. Papaya can be used as an alternative to improve 

the color quality of fish. This study aims to analyze the effect of adding papaya flour 

to the feed on increasing the brightness of goldfish and to conclude the appropriate 

dose of papaya flour to increase the color brightness of goldfish). This research was 

conducted from April to June 2021 at the Laboratory of the Aquaculture Study 

Program, Faculty of Agriculture, University of Mataram. The method used is the 

experimental method and completely randomized design (CRD) with four treatments 

and three replications, namely P1 (without the addition of papaya flour), P2 (addition 

of 15% papaya flour), P3 (20% addition of papaya flour), P4 (addition of papaya flour 

25%). Goldfish's highest brightness level is at P4 with a value of 87.02 and the lowest 

is at P1 with a value of 72.06. The highest carotenoid content was at P4 with a value 

9.81 mol/g while the lowest was at P1 with a value of 4.52 mol/g.  

 

Keywords: brightness, carotenoids, goldfish, papaya flour 

ABSTRAK 

 

Ikan maskoki (Carassius auratus) banyak diminati oleh pembudidaya maupun 

penggemar ikan hias. Warna ikan hias adalah salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap harga jual ikan tersebut. Buah papaya dapat dijadikan salah satu 

alternatif untuk meningkatkan kualitas warna pada ikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa pengaruh penambahan tepung buah papaya pada pakan terhadap 

peningkatan kecerahan ikan Maskoki serta menyimpulkan dosis tepung buah papaya 

yang tepat untuk meningkatkan kecerahan warna ikan Maskoki. Penelitian ini 

dilaksanakan pada 5 April hingga 3 Juni 2021 di Laboratorium Program Studi 
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Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Unuversitas Mataram. Metode yang digunakan 

adalah metode eksperimen rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 

dan tiga kali ulangan yaitu P1 (tanpa penambahan tepung pepaya), P2 (penambahan 

tepung pepaya 15%), P3 (penambahan tepung pepaya 20%), P4 (penambahan tepung 

pepaya 25%). Tingkat kecerahan Maskoki tertinggi yaitu pada P4 dengan nilai 87,02 

dan terendah pada P1 dengan nilai 72,06. Kandungan karotenoid tertinggi yaitu pada 

P4 dengan nilai 9,81 µmol/g sedangkan kandungan karotenoid terendah yaitu pada P1 

dengan nilai 4,52 µmol/g.  

Kata kunci : ikan maskoki, karotenoid, kecerahan, tepung pepaya 

 

PENDAHULUAN 

 

Ikan hias adalah salah satu 

komoditi perikanan yang memiliki 

peluang besar untuk dikembangkan dan 

dibudidayakan. Pemasaran ikan hias 

juga semakin meningkat karena 

banyaknya peminat ikan hias baik 

didalam dan diluar negeri sehingga 

dapat memberikan keuntungan lebih 

bagi yang membudidayakannya.  

Ikan maskoki memiliki nilai 

estetika tinggi dan banyak diminati 

karena bentuk tubuhnya yang beragam 

serta banyaknya variasi warna yang 

dimiliki mulai dari warna orange, 

kuning, merah, hijau, kehitaman juga 

keperakkan dan kehitaman. Ikan 

maskoki memilik bentuk tubuh yang 

unik juga mata yang besar dan sedikit 

menonjol ke luar serta warna sisiknya 

yang cukup menawan (Ravidhia, 2019).  

Permasalahan yang sering 

ditemukan oleh para pembudidaya ikan 

hias adalah warna ikan hias yang kurang 

menarik. Warna yang dimiliki ikan hias 

menjadi salah satu dari beberapa faktor 

yang memiliki pengaruh yang sangat 

penting dalam menetapkan harga jual 

dari ikan hias tersebut, dengan warnanya 

yang semakin cerah sehingga ikan 

tersebut semakin menarik maka harga 

jualnya pun menjadi semakin tinggi 

(Melati, 2017).  Warna yang dimiliki 

ikan hias dikarenakan terdapat sel 

pigmen atau kromatofor yang 

terkandung pada dermis yang terdapat di 

sisik ikan, pada bagian luar dan juga di 

bawah sisik. Hewan akuatik tidak 

mampu melakukan sintesis zat 

karotenoid pada tubuhnya sehingga 

perlu memperoleh pigmen tersebut dari 

pakannya (Maolana, 2017). 
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Karotenoid alami ditemukan 

pada tanaman dan buah-buahan. Salah 

satu buah yang mengandung zat tersebut 

adalah pepaya. Kandungan beta-karoten 

yang terkandung dalam pepaya adalah 

276 g/100g (Aulia, 2012). Buah pepaya 

dapat memproduksi serta menyimpan 

karoten.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa pengaruh penambahan 

tepung buah papaya pada pakan 

terhadap peningkatan kecerahan ikan 

Maskoki serta dapat menyimpulkan 

dosis tepung buah papaya yang tepat 

untuk meningkatkan kecerahan warna 

ikan Maskoki (Carassius auratus). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan 

selama 60 hari dimulai dari bulan April-

Juni 2021. Lokasi penelitian bertempat 

di Laboratorium Basah Program Studi 

Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Mataram. 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain container, 

aerator, thermometer, pH meter, DO 

meter, colorimeter, Spektrofotometer, 

timbangan digital, millimeter blok, 

serokan, selang sifon, kamera dan alat 

tulis. Bahan yang digunakan yaitu ikan 

Maskoki tepung pepaya, pellet, air tawar 

dan progol.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini digunakan metode 

eksperimental rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdapat 4 perlakuan 

dengan 3 pengulangan. Perlakuan yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Perlakuan 1: (Kontrol) 

Perlakuan 2 : 15% Tepung pepaya 

Perlakuan 3 : 20% Tepung pepaya  

Perlakuan 4 : 25% Tepung pepaya 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Wadah Penelitian 

Pemeliharaan ikan Maskoki 

menggunakan wadah berupa container 

sebanyak 12 buah berkapasitas 30 liter 

yang terlebih dahulu dicuci bersih.  

Persiapan Biota Uji 

Biota uji berupa ikan Maskoki 

(Carassius auratus) sebanyak 240 ekor 

berukuran 3-4 cm berwarna orange yang 

diperoleh dari pembudidaya ikan hias, 

padat tebar ikan Maskoki pada masing-

masing perlakuan yaitu sebanyak 20 

ekor.   
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Persiapan Pakan Uji 

Tepung pepaya terlebih dahulu 

dibuat dengan cara buah pepaya yang 

sudah matang dipotong tipis kemudian 

dijemur dibawah matahari sampai 

kering setelah itu buah pepaya yang 

kering di oven dengan suhu 57-60°C 

selama 3 jam selanjutnya buah pepaya 

yang telah dioven di blender hingga 

halus lalu diayak sehingga dihasilkan 

tepung pepaya. Kemudian tepung 

pepaya tersebut dicampur dengan pellet 

menggunakan perekat pakan (progol) 

dan sedikit air. Tepung papaya dan 

pellet takari ditimbang sesuai dengan 

dosis setiap perlakuan. 

Manajemen Pemberian Pakan 

Selama pemeliharaan, ikan 

Maskoki diberikan pakan sebanyak 2 

kali sehari yaitu pada pukul 10.00 dan 

16.00 WITA. Pemberian pakan 

disesuaikan dengan bobot tubuh ikan 

Maskoki yaitu sebanyak 3% dari bobot 

tubuhnya. 

Sampling 

Sampling dilakukan setiap 15 

hari sekali yaitu dengan mengambil 

sampel ikan. Sampling ikan Maskoki 

dilakukan secara acak (random). 

 

Parameter Penelitian 

Tingkat Kecerahan Warna Maskoki 

Tingkat kecerahan warna ikan Maskoki 

diukur setiap 15 hari sekali dengan 

menggunakan alat Chromameter 

(Minolta Chroma Meter CR-400). 

Prinsip pengoperasian chromameter 

adalah untuk memperoleh warna dari 

reflektifitas, dan sistem warna yang 

digunakan adalah hunter’s lab 

colorimetric system. Sistem ini 

memiliki penunjukkan warna Hunter 

yang dicirikan oleh tiga nilai yaitu L 

(Lightness), a* (Redness), dan b* 

(Yellowness). Nilai L, a, b memiliki 

interval skala yang dapat menjelaskan 

tingkat warna bahan uji. Notasi L 

menunjukkan bahwa parameter 

kecerahan (Lightness) memiliki rentang 

nilai dari 0 hingga 100, yang 

menunjukkan perubahan dari gelap ke 

terang. Notasi a* (Redness) 

menggunakan rentang nilai dari (-80) ± 

(+100) menunjukkan dari hijau ke 

merah. Notasi b* (Yellowness) yaitu 

dengan kisaran nilai dari (-70) ± (+70) 

menunjukkan dari biru ke kuning 

(Indrayati et al., 2013). 
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Kandungan Karotenoid Maskoki 

(Carassius auratus) 

Total karotenoid sisik ikan 

Maskoki dianalisis dengan 

menggunakan alat spektrofotometer. 

Metode analisis karatenoid dilakukan 

dengan mengambil sampel sisik ikan 

maskoki sebanyak 0,1, kemudian 

dilakukan penambahan aceton 10 ml, 

dietil eter 3 ml dan aquades 2 ml, setelah 

itu dihomogenkan sampai terlarut 

sempurna. Kemudian larutan dianalisa 

pada panjang gelombang 480, 645 dan 

663 nm. Kandungan karotenoid dihitung 

menggunakan rumus Menurut 

Khairunnisa, (2019) yaitu : 

Karotenoid (µmol/g) = ((A480 + 0,114 

x A663 – 0,638 x A645) x V x 

10³)/(112,5 x 0,1x 10) 

 

Keterangan : 

A480 = absorbansi pada panjang 

gelombang 480 nm 

A663 = absorbansi pada panjang 

gelombang 663 nm 

A645 = absorbansi pada panjang 

gelombang 645 nm 

V       = volume ekstrak (ml) 

Kualitas Air 

 Kualitas air media pemeliharaan 

termasuk faktor yang memiliki 

pengaruh penting terhadap 

kelulushidupan ikan serta secara tidak 

lansung dapat berpengaruh terhadap 

kualitas warna ikan Maskoki. Beberapa 

variable yang diamati adalah oksigen 

terlarut (DO), suhu dan pH. Pengamatan 

setiap 15 hari dalam waktu 60 hari 

pemeliharaan. 

Analisis data 

 Data yang didapatkan dari 

penelitian ini kemudian dianalisis 

dengan metode Anova. Apabila data 

menunjukkah hasil yang berpengaruh 

nyata maka akan dianalisis lebih lanjut 

menggunakan uji lanjut Duncan dengan 

taraf signifikan 5% sehingga dapat 

mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tingkat Kecerahan Warna Maskoki 

(Carassius auratus) 

Pada penelitian ini didapatkan 

hasil bahwa setiap perlakuan mengalami 

peningkatan kecerahan warna yang 

berbeda. Adapun nilai peningkatan 

kecerahan warna ikan Maskoki tertera 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tingkat kecerahan ikan 

Maskoki  

 

Berdasarkan hasil penelitian 

(Gambar 4) bahwa meningkatnya 

kecerahan warna ikan Maskoki tertinggi 

yaitu perlakuan P4 (penambahan tepung 

pepaya 25%) dengan nilai 87,02. 

Peningkatan kecerahan ini terjadi karna 

ikan Maskoki mendapat pasokan zat 

pencerah warna berupa karotenoid yang 

terkandung dalam tepung pepaya yang 

dicampur dalam pellet sehingga dapat 

membantu pigmentasi warna pada ikan 

Maskoki. Menurut Sari et al (2014) 

Meningkatnya kecerahan warna 

disebabkan karena adanya zat 

karotenoid serta pigmen warna dalam 

pakan yang dapat tingkatkan kualitas 

warna ikan. 

 

Peningkatan kecerahan terendah 

terdapat pada perlakuan P1 (kontrol) 

dengan nilai kecerahan pada akhir 

penelitian yaitu 72,06 dikarenakan tidak 

adanya penambahan tepung pepaya 

pada pakan yang diberikan sehingga 

tidak ada zat karotenoid yang terserap 

kedalam tubuh ikan Maskoki untuk 

meningkatkan kecerahan tubuhnya. 

Kandungan Karotenoid Maskoki 

(Carassius auratus) 

 Adapun kandungan karotenoid 

ikan Maskoki pada setiap perlakuan 

tertera pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Kandungan karotenoid 

Maskoki 

 

 Peningkatan jumlah karotenoid 

tertinggi terdapat pada perlakuan P4 

(Penambahan tepung pepaya 25%), 

diikuti dengan perlakuan P3 

(Penambahan tepung pepaya 20%) dan 

perlakuan P2 (Penambahan tepung 
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pepaya 15%). Hal ini membuktikan 

bahwasanya jika konsentrasi tepung 

pepaya yang dicampur dalam pakan 

semakin tinggi maka total karotenoid 

pada tubuh ikan pun semakin tinggi juga 

karena jumlah karotenoid yang terserap 

semakin banyak. Sesuai dengan 

pendapat Andriani et al (2018) bahwa 

semakin banyaknya atau semakin tinggi 

jumlah karotenoid yang terkandung 

pada pakan maka smakin banyak pula 

zat karoten yang diserap oleh ikan.  

Peningkatan jumlah karotenoid 

terendah yaitu perlakuan P1 (kontrol) 

yaitu 2,92 𝜇𝑚𝑜𝑙/𝑔, dimana pada 

perlakuan kontrol diberikan pakan yang 

tidak mengandung kadar karotenoid 

yang cukup yang dibutuhkan oleh ikan 

Maskoki untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas warnanya. 

Menurut Sari et al (2012) bahwasanya 

ikan yang diberikan makanan yang tak 

memiliki kandungan zat karotenoid 

maka sel kromatofornya tidak mampu 

tersebar keseluruh kulit ikan hingga 

akan membuat kulit ikan menjadi pucat. 

Kualitas Air 

 Hasil pengukuran kualitas air 

disajikan dalam bentuk kisaran dan 

dibandingkan berdasarkan referensi. 

Data pengukuran kualitas air tersaji pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kualitas air 

Parameter 
Kisaran 

Nilai 
Referensi 

Suhu ( °C ) 
27,8 - 

28,6 

25 – 32 °C 

(Syaifudin, 

2004 dalam 

Novemma, 

2017) 

DO (mg/L) 6,9 – 8,0 
>3 mg/L 

(Antono, 2010) 

pH 
7,31 – 

8,43 

6 – 9 (Bachtiar, 

2002 dalam 

Diansyah et al., 

2019) 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

suhu air dengan kisaran 27,8 – 28,6 °C   

diperoleh selama pemeliharaan ikan 

Maskoki. Kisaran suhu air yang 

didapatkan termasuk dalam batasan 

suhu air yang optimal untuk tumbuh 

kembang serta keberlangsungan hidup 

ikan Maskoki. Hal ini sesuai pendapat 

Novemma (2017) bahwa ikan Maskoki 

dapat hidup di temperatur 25 – 32 °C. 

Hasil pengamatan oksigen terlarut (DO) 

selama pemeliharaan ikan Maskoki 

yaitu berkisaran 6,9 – 8,0 mg/L. Adapun 

nilai oksigen terlarut yang didapatkan 

selama masa pemeliharaan masih dalam 
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kondisi optimum dan cukup stabil untuk 

kehidupan ikan Maskoki. Antono 

(2010) berpendapat, minimal 3 mg/l 

oksigen terlarut yang optimum dalam 

memelihara ikan Maskoki. 

 Derajat keasaaman (pH) selama 

pemliharaan ikan Maskoki berkisar 

antara 7,31 – 8,43. Nilai pH yang 

diperoleh termasuk kisaran yang 

optimal dan masih cocok untuk 

pemeliharaan ikan Maskoki. Menurut 

Diansyah et al (2019), pH dengan 

kisaran 6-9 merupakan nilai yang 

normal dalam pemeliharaan ikan 

Maskoki.   

 

KESIMPULAN 

 

Penambahan tepung buah 

pepaya pada pakan dapat mempengaruhi 

peningkatan kecerahan warna serta total 

karotenoid dalam tubuh ikan Maskoki 

pada setiap perlakuan. Perlakuan  P4   

(Penambahan tepung  pepaya 25%) 

menghasilkan  tingkat kecerahan warna  

terbaik  dengan  nilai 87,02 serta total 

karotenoid tertingi dengan nilai 9,81 

µmol/g 
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